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ABSTRAK 

 

Batako adalah bahan bangunan berupa bata cetak alternatif pengganti batu 

bata yang tersusun dari komposisi antara semen portland, agregat halus dan air. 

Batako digunakan dalam kontruksi dinding bangunan non struktual. Batako 

memiliki ketahanan dari berbagai macam pengaruh baik pengarush secara 

langsung ataupun tidak langsung, seperti tercantum dalam SNI-03-0349-1989. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh limbah genteng terhadap 

sifat mekanik batako yang ditinjau dari kuat tekan dan daya serap air.  

Penelitan ini dilakukan dengan menambahkan limbah genteng sebagai bahan 

campuran agregat halus dalam pembuatan batako, dengan variasi campuran 

limbah genteng yang digunakan yaitu 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%, penambahan 

limbah genteng ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan limbah genteng pada 

campuran batako terhadap kuat tekan dan daya serap air.  

Dari Hasil penelitian ini untuk kuat tekan batako menunjukan bahwa semakin 

bertambah proprosi limbah genteng maka nilai kuat tekan batako menjadi semakin 

meningkat, dengan nilai kuat tekan yang didapatkan pada umur batako 14 hari, 

dicampuran limbah genteng 0% sebesar (2,7 Mpa), campuran 5% sebesar (4,89 

Mpa), campuran 10% sebesar (5,82 Mpa), campuran 15 sebesar (6,52 Mpa), dan 

pada campuran 20% limbah genteng sebesar (7,53 Mpa). Sedangkan untuk batako 

28 hari pada campuran 0% limbah genteng sebesar (3,30 Mpa), campuran 5% 

sebesar (5,38 Mpa), campuran 10% sebesar (7,48 Mpa), campuran 15% sebesar 

(7,53 Mpa), dan pada campuran 20% limbah genteng (7,53). Untuk nilai dari daya 

serap air batako umur 14 hari pada campuran 0% limbah genteng sebesar 

(21,74%), 5% sebsar (15,97%), 10% sebesar (19,50%), 15 sebesar (23,09%) dan 

pada campuran 20% limbah genteng sebesar (24,18%). Sedangkan untuk batako 

umur 28 hari mendapatkan nilai pada campuran 0% limbah genteng sebesar 

(22,65%), 5% sebesar (20,98%), 10% sebesar (24,87%), 15% sebesar (25,13) dan 

pada campuran 20% limbah genteng sebesar (25,97%), Dari nilai kuat tekan 

batako memenuhi syarat karena kurang dari 10 Mpa, sedangkan untuk nilai daya 

serap air memenuhi syarat karena kurang dari nilai maksimum yaitu 35% dari 

nilai Standar Nasional Indonesia (SNI 03-0349-1989). 

 

Kata Kunci: Batako, Limbah Genteng, Kuat Tekan, Daya Serap Air 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT

An altemative ta bricks made of Portland cemen\ fine gravel, and water is a
building mqterial called batako. Non-stracfiral building walls are constructed

using batalro. According to SNI-03-0349-1989, Batala is resistant to various
stimuli, both directly an/,iadlrcctly. This statty'sims to ascertain how to tile
debris affects bricks' compressive strength and water absorption. This study
involved adding dffirent amounts of tile wasle to the.fine aggregate mixture used

to make brieks, ,mngtng from 0% to 5%o, lA% m 15% ard 20%. The stages

involved in this study included determining the sand's unit weight, specific gravily,
water conlenl, and sill content analyzing the aggregate sieve, and testing the

compressive strenglh of the bricks and the waler. The results of this study on the

compressive strength of the bricks show thqt the pruportion of tile waste

increases, lhe compressive strength value of the bricks increases, wilh lhe

compressive strength value obtained at the age of the brick t4 days, in the 0%
brick mixture variation without tile waste, it gets a value of 2.22 Mpa, a Sok

mixture of 4.76 MW, a lTok mixture of 4.96 Mpa, a l5ok mixture of 5.53 Mpa,
anQ.a 20ok mixture of tile waste af 6.76 MPa. Wereasfor 28-day bricks on a A?6

mixture without tile waste of 3.30 Mpa, a 5ok mixture of 5.38 Mpa, a lTok mixture
of 7.48 Mpa, a l5% mixture of 7.53 Mpa, dnd a 20oh mixture of tile waste of 7.53.
The value of the water absotption capacity of \4-dry-ald bricles on a TYo mixture
of tile waste was 21.74%o, on a Soh mixtare by 15.97%, on a l}ofi mixture by
19.50%, on a 1595 mixture by 23.A996, and on a 20% cambination by 2a.18%.
The comp,ressive strength of the brick satisfies the standards because it is less

than l0 MPa',"*1t r"as, for bricks aged 28 doys, the value for a mixhtre of 0% tile
woste was 22.65?5;,5%s ias 20,98%p,, 1ffrt was 24.87%, 1596 wax 25.13, and in a
mixture of 20% tile waste'was,25,97a/0. on the other hand, the water absorption
value satisfies the standards as it is below the maximum value, which is 35% of
the value of the Indonesian National Standard (SNI 03-034g-lgSg).

Keywords: Bricks, Roof Tile Waste, Compressive Strength, Water Absorption .
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu material konstruksi untuk pembuatan dinding adalah batako yang 

digunakan diberbagai bidang konstruksi. Batako pada umumnya dibuat dengan 

bahan baku yang terdiri dari pasir, semen dan air dengan perbandingan tertentu. 

Pembuatan batako memiliki variabel yang menentukan sifat mekanik, sifat 

fisis dan morfologi. Batako yang berkualitas bagus adalah yang memiliki 

permukaan rata, ringan dan mempunyai kuat tekan yang tinggi. Hal ini 

memungkinkan untuk menjadikan bahan semakin mengikat keras dengan adanya 

kepadatan yang lebih, serta untuk membantu merekatnya bahan pembuat batako 

dengan semen yang dibantu air. 

Perkembangan batako merupakan bahan bangunan yang sering digunakan 

masyarakat sebagai pasangan tembok. Dengan semakin pesatnya pembangunan di 

Indonesia, bahan – bahan bangunan yang digunakan semakin banyak sedangkan 

jumlah bahan tersebut sangat terbatas di alam. Dalam hal ini kita perlu adanya 

inovasi baru untuk menggunakan alternatif lain pengganti bahan bangunan yang 

sudah ada. 

Pemanfaatan limbah genteng yang sering dipakai oleh masyarakat selama ini 

untuk bahan urugan lapangan, urugan rumah dan urugan bangunan lainnya. Melihat 

potensi limbah genteng yang belum maksimal, maka perlu diusahakan untuk 

memanfaatkannya, khususnya sebagai bahan susun dalam pembuatan batako. 

Alasan pemanfaatan limbah genteng salah satunya karena jika tidak dimanfaatkan 

dan dibuang disekitar lingkungan maka akan mengurangi nilai 

kebersihan, keindahan, kenyamanan serta menjadi tempat berkembangnya 

nyamuk dan hewan lainnya yang dapat menularkan penyakit. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas yang telah dijelaskan, maka didapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh penggunaan limbah genteng pada campuran batako 

terhadap kuat tekan? 

2. Bagaimanakah pengaruh penggunaan limbah genteng pada campuran   batako 

terhadap daya serap air? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari peneitian ini adalah: 

1. Menentukan pengaruh penggunaan limbah genteng pada campuran batako 

terhadap kuat tekan. 

2. Menentukan pengaruh menggunakan limbah genteng pada campuran batako 

terhadap daya serap air. 

 

1.4    Manfaat Peneliti 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat atau informasi 

khususnya dalam bidang ilmu pengetahuan bahan bangunan untuk memanfaatkan 

limbah sebagai alternatif bahan bangunan dan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

refrensi untuk melakukan penelitian-penelitian lebih lanjut mengenai batako. 

 

1.5 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut.  

1. Menggunakan semen portland tiga roda. 

2. Menggunakan pasir sungai. 

3. Ukuran batako yang dibuat adalah batako normal dan kubus 15cm x 15cm x 

15cm. 

4. Pengujian yang dilakukan iyalah Kuat tekan dan daya serap air. 

5. Melakukan pengujian saat batako berumur 14 dan batako umur 28 hari. 
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BAB II 

DASAR TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Wijanarko (2008). Batako adalah salah satu bahan bangunan yang berupa batu-

batuan yang pengerasannya tidak bisa dibakar menggunakan bahan pembentuk 

yang berupa campuran pasir, semen, air. Lalu dicetak melalui proses pemadatan 

sehingga menjadi bentuk balok-balok dengan ukuran tertentu dan dimana proses 

pengerasannya tanpa melalui pembakaran serta dalam perawatannya ditempatkan 

pada tempat yang lembab atau tidak terkena surya  langsung atau hujan, tetapi 

dalam pembuatannya dicetak sedemikian rupa hingga memenuhi syarat dan dapat 

digunakan sebagai bahan buat pasangan dinding. 

Setyawan (2011). Penelitian ini membahas tentang pemanfaatan limbah 

gerabah sebagai bahan pembuatan batako, dengan menggunakan metode 

eksperimen dimana limbah gerabah digunakan sebagai bahan penggati pasir dengan 

perbandingan berat bahan (1Pc:7Ps:1Ge, 1Pc:6Ps:2Ge, 1Pc:5Ps:3Ge) maka 

didapatkan kuat tekan rata-rata tiap komposisi sebesar 49,16 kg/cm2 , 72,70 kg/cm2 

,dan 97,88 kg/cm2 serta daya serap air rata-rata tiap komposisi sebesar 12,91%, 

11,11%, dan 9,73% . 

Utomo (2010). Penelitian tentang analisis kuat tekan batako dengan limbah 

karbit sebagai bahan tambah. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan perbandingan berat bahan (1Pc:8Ps:10%Lk,1Pc:8Ps:20%Lk, 1

Pc:8Ps:30%Lk) maka didapatkan kuat tekan rata-rata tiap komposisi sebesar 33,96 

kg/cm2 , 75,06 kg/cm2, dan 61,53 kg/cm2 serta penyerapan air rata-rata tiap 

komposisi sebesar 13,1%, 10,8%, dan 11,2%. 

Putranti (2019). Pemanfaatan pecahan genteng sebagai agregat campuran 

pembuatan batako untuk mengurangi resiko gangguan kesehatan. Jenis penelitian 

ini adalah quasi eksperimen dengan desain post test with control group design. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi penambahan pecahan genteng 

meliputi variasi A sebanyak 1,19 kg, variasi B sebanyak 3,74 kg, variasi C sebanyak 

6,19 kg. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kuat tekan batako. Berdasarkan 
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hasil uji kuat tekan, diketahui rerata kuat tekan batako pada variasi A sebesar 12,82 

kg/cm2, variasi B sebesar 18,73 kg/cm2 , variasi C sebesar 19,58 kg/cm2 dan 

batako kelompok kontrol. Kesimpulan dari penelitian ini adalah variasi C memiliki 

kuat tekan tertinggi dan melebihi dari batako kelompok (kontrol) buatan 

masyarakat tetapi belum memenuhi syarat SNI-0349-1989 (21 kg/cm2 ). 

Praktiko dan Ginanjar (2019). Pemanfaatan limbah genteng beton pada 

paving block. Limbah genteng beton banyak ditemukan di sekitar bangunan 

bertingkat yang sudah lama dan khususnya kampus Politeknik Negeri 

Jakarta.Limbah ini dapat digunakan sebagai bahan pembentuk paving block sebagai 

substitusi agregat kasar. Dalam penelitian ini digunakan perbandingan semen dan 

pasir adalah 1 : 3 dengan presentase limbah genteng beton sebesar 0%, 10%, 20%, 

30%, dan 40%. Nilai fas yang digunakan adalah 0,35. Hasil pengujian nilai kuat 

tekan yang ditinjau pada hari ke 7 pada presentase 0% sebesar 52,59 Mpa, 

presentase 10% sebesar 44,949 Mpa, presentase 20% sebesar 40,942 Mpa, 

presentase 30% sebesar 40,685 Mpa dikategorikan mutu A, sedangkan presentase 

40% sebesar 26 MPa dikategorikan mutu B. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Batako  

Wijanarko (2008). Batako adalah salah satu bahan bangunan yang berupa 

batu-batuan yang pengerasannya tidak bisa dibakar menggunakan bahan 

pembentuk yang berupa campuran pasir, semen, air. Lalu dicetak melalui proses 

pemadatan sehingga menjadi bentuk balok-balok dengan ukuran tertentu dan 

dimana proses pengerasannya tanpa melalui pembakaran serta dalam perawatannya 

ditempatkan pada tempat yang lembab atau tidak terkena surya langsung atau hujan, 

tetapi dalam pembuatannya dicetak sedemikian rupa hingga memenuhi syarat dan 

dapat digunakan sebagai bahan buat pasangan dinding. 
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2.2.2 Material Penyusun Batako 

2.2.2.1 Pasir 

 SNI 03-2834-1992 Menganalisa ukuran butiran pasir dapat dibagi menjadi 

empat zona atau daerah, kasar (zona I), agak kasar (zonz II), agak halus (zona III), 

dan halus (zona IV), seperti berikut: 

 

Tabel 2.1 Batasan Gradasi Untuk Pasir 

 

           (Sumber: SNI-03-2834-2000) 

 

2.2.2.2 Air 

Menggunakan air yang bersih, tidak mengandung lumpur, minyak, bahan 

kimia, dan benda terapung yang terlihat visual. 

 

2.2.2.3 Semen 

Semen adalah suatu bahan perekat kimia yang memberikaan perkerasan 

terhadap material campuran lain menjadi suatu bentuk yang taham lama dan kaku. 

Maka digunakan semen Portland tipe I dimana penggunaanya umum yang tidak 

memerlukan persyaratan khusus. 

 

2.2.2.4 Limbah genteng  

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Genteng bermacam-macam 

bentuk misalnya: genteng biasa (berbentuk flam) adalah unsur bangunan yang 

dipakai sebagai pelapis atap, Genteng pres kodok mempunyai keuntungan ialah 

pencetakan dengan mesin menghasilkan bentuk yang lebih presisi dan alur-alur 

pencegah masuknya air hujan kedalam atau lebih rapat daripada genteng biasa 

(flam) yang sederhana. 

 

Ukuran 
Ayakan 

                     SNI 03-2834-2000 

Pasir Kasar 
Pasir 

Sedang 

Pasir Agak 

Halus 
Pasir Halus 

Mm 
Gradasi 

No.1 

Gradasi 

No.2 

Gradasi 

No.3 

Gradasi 

No.4 

9,5 100-100 100-100 100-100 100-100 

4,75 90-100 90-100 90-100 95-100 

2,36 60-95 75-100 85-100 95-100 

1,18 30-70 55-90 75-100 90-100 

0,6 15-34 35-59 60-79 80-100 

0,3  5-20 8-20   12-40 15-50 

0,15 0-10 0-10 0-10 0-15 
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2.2.3 Pengujian Batako 

Pengujian menggunakan benda uji berbentuk batako normal dan kubus, 

pengujian yang dilakukan ada dua yaitu uji kuat tekan dan uji daya serap air. 

 

2.2.3.1 Pengujian Kuat Tekan 

Uji kuat tekan adalah upaya untuk dapat mengetahui nilai estimasi kuat 

tekan batako dengan cara melakukan tekanan pada batako dari sampel yang sudah 

dibuat. 

Untuk menghitung kuat tekan maka perhitungan matematis seperti dibawah 

berikut: 

fc = 
𝑃

𝐴
 

Dengan: 

fc = Kuat tekan (Mpa). 

P = Beban maksimum (N).  

A = Luas penampang bahan (mm²). 

 

2.2.3.2  Daya Serap Air  

 Daya serap air batako diteliti dengan cara menganalisis berat batako kering 

dan batako yang sudah direndam selama 24 jam, pengujian daya serap air ini 

menggunakan Perhitungan seperti yang tertera dibawah berikut: 

Penyerapan air = 
𝑨−𝑩

𝑩
 x 100%  

ketentuan: 

A = Berat basah (gr)  

B = Berat kering (gr) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1   Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dilaboratorium Fakultas Teknik, Universitas 

Muhammadiyah Mataram. 

3.2  Persiapan Penelitian 

3.2.1  Bahan Penelitian 

Adapun bahan penelitian yang di perlukan untuk kelancaran sebagai 

berikut: 

1. Semen Portland tipe I 

 

 

 

 

 

 

                                               Gambar 3.1 Semen 

Semen digunakan  sebagai  bahan pengikat adukan batako yaitu dengan  semen 

kemasan 50 kg  

2. Agregat Halus (pasir) 

 

 

 

 

 

                                                  Gambar 3.2 Pasir 

Agregat halus menggunakan pasir sungai. 
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3. Limbah genteng  

 

 

 

 

         

                                  

Gambar 3.3 Limbah genteng 

    Genteng yang dihancurkan terlebih dahulu sampai berbentuk butiran halus. 

 

4.   Air  

 

 

 

 

 

 

                                  Gambar 3.4 Air 

  Menggunakan air bersih dari jaringan air Laboratorium. 

 

3.2.2 Alat Penelitian  

Penelitian ini menggunakan alat-alat sebagai berikut:  

1. Saringan agregat. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Saringan 
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2. Timbangan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Timbangan 

 

3. Piknometer  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Piknometer 

 

4. Cetakan Batako 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Cetakan 
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5. Bak air  

 

 

 

 

 

 

                                                Gambar 3.9 Bak 

 

6. Oven (alat pemanas) 

 

 

 

 

 

 

                                                Gambar 3.10 Oven 

 

7. CTM (Compression Testing Machine),digunakan untuk menguji kuat tekan 

bata beton. 

 

 

 

  

 

 

                     Gambar 3.11 CTM (Compression Testing Machine) 
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3.3 Pemeriksaan Bahan Penyusun Batako 

Pemeriksaan ini dilakukan agar dapat mengetahui lebih jauh spesifikasi 

material yang akan digunakan untuk membuat batako. Bahan yang diperiksa 

adalah: 

3.3.1 Semen  

Pemeriksaan semen dilakukan secara visual dan menggunakan semen 

portland tipe 1 Tiga roda.  

3.3.2 Air  

Sesuai spesifikasi SK-SNI-S-04-1989-F, air harus murni dan bebas dari 

minyak, garam atau bahan kimia lainnya sebelum dapat lolos pemeriksaan secara 

visual.  

3.3.3 Pasir 

Pemeriksaan dan pengujian agregat halus iyalah: 

3.3.3.1 Pemeriksaan Berat Satuan pasir 

Pemeriksaan berat satuan agregat lepas antara lain sebagai berikut:  

1. Timbanglah berat bejana (W1) ukur diameter serta tinggi bejana. 

2. Memasukkan pasir ke dalam bejana. 

3. Ratakan permukaan pasir dengan menggunakan mistar perata.  

4. Timbang berat bejana yang berisi pasir (W2)  

5. Menghitung berat benda uji (W3 = W2-W1). 

6. Menghitung berat satuan agregat lepas  

7. Berat satuan agregat lepas = 
𝑾𝟑

𝑽
 

Keterangan:  

W3 = berat lepas benda uji (gram)  

V= Volume bejana (cm3)  

3.3.3.2 Pemeriksaan Berat Jenis Pasir 

Pemeriksaan berat jenis pasir: 

1. Menghitung berat jenis SSD : 

Berat Jenis = 
𝑩𝟐

𝑩𝟑+𝑩𝟎−𝑩𝟏
 

Berat Jenis SSD = 
𝑩𝟐

𝑩𝟑+𝑩𝟎−𝑩𝟏
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Penyerapan Pasir = 
𝑩𝟐

𝑩𝟑+𝑩𝟎−𝑩𝟏
  

Penjelasan:  

B0 = berat pasir kering (gr)  

B1 = berat piknometer berisi pasir dan air (gr)  

B2 = berat pasir setelah kering (gr)  

B3 = berat piknometer berisi air (gr) 

 

3.3.3.3 Analisa Saringan Pasir 

Langkah-langkah pemeriksaan: 

1) Pasir dikeringkan dalam oven pada suhu 100◦C – 110◦C selama ± 24 jam.  

2) Penyusunan saringan dari yang terbesar ke ayakan yang terkecil.   

3) Memasukan pasir ke dalam ayakan terbesar.  

4) Pasir yang tertinggal dari masing-masing saringan di timbang secara komulatif. 

 

3.3.3.4 Pemeriksaan kadar air pasir 

Langkah-langkah Pemeriksaan kadar air pasir: 

1. Menimbang berat wadah (W1).  

2. Masukkan benda uji kedalam wadah kemudian timbang dan catat beratnya (W2).  

3. Menghitung berat benda uji (W3 = W2 – W1).  

4. Mengeringkan benda uji dengan suhu (110 ± 24) ◦C. 

5. Sesudah kering timbang dan catat berat benda uji beserta wadah (W4). 

6. Menghitung berat benda uji kering (W5 = W4 – W1) 

 

 

3.3.3.5  Pemeriksaan Lumpur Pasir 

 Pemeriksaan kadar lumpur dengan prosedur yang dikerjakan: 

1) Siapkan pasir kering, lolos saringan nomer 5 (𝑩𝟏). 

2) Memasukan benda uji kedalam gelas ukur, tuangkan air sampai bahan terendam. 

3) Gelas ukur diguncangkan, setelah itu didiamkan mengendap selama ±24 jam. 

4) Setelah proses pengendapan, dilakukan perhitungan volume kadar lumpur dan 

pasir. 
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3.3.4 Limbah Genteng  

Limbah genteng pada penelitian ini berbentuk butiran halus genteng dari 

bongkaran bangunan rumah yang dihancurkan terlebih dahulu. 

 

3.4 Kebutuhan Benda Uji 

Dibawah ini adalah rencana Mix Design untuk pengujian kuat tekan dan daya 

serap air. 

Tabel 3.1 Rencana Mix Design 

  Variabel (%) Jumlah Benda Uji 

Sampel  Semen  Pasir  
Limbah 

genteng 

Kuat 

Tekan 

Daya Serap 

AirS 

0% 20 80 0 3 3 

5% 20 75 5 3 3 

10% 20 70 10 3 3 

15% 20 65 15 3 3 

20% 20 60 20 3 3 

  total 15 15 

 

3.5 Kebutuhan Material yang digunakan  

Persentase material yang digunakan yakni semen dan agregat 1:6 untuk 1 

benda uji kuat tekan. 

            Tabel 3.2 Proporsi Batako 15cm x 15cm x 15cm 

 

 

Sampel (%) 

Variabel (kg) Jumlah benda uji 

Semen Pasir 
Limbah 
genteng 

Kuat tekan 

0 0,964 5,785 0 3 

5 0,964 5,496 0,289 3 

10 0,964 5,206 0,579 3 

15 0,964 4,917 0,868 3 

20 0,964 4,628 1,157 3 

   
total 15 
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Tabel 3.3 Batako 30cm x 15cm x 10cm 

Sampel (%) 

Variabel (kg) Jumlah benda uji 

Semen Pasir 
Limbah 
genteng 

Daya Serap Air 

0 1,286 7,714 0 3 

5 1,286 7,328 0,386 3 

10 1,286 6,943 0,771 3 

15 1,286 6,557 1,157 3 

20 1,286 6,172 1,542 3 

   
total 15 

 

3.6  Pembuatan Benda Uji 

Dalam tahapan pembuatan batako benda uji dimensi 30 x 15 x 10cm dan batako 

kubus 15 x 15 x 15cm: 

1. Menyediakan material material atau bahan uji. 

2. Menimbang material sesuai dengan proporsi yang telah ditentukan. 

3. Menyediakan cetakan benda uji. 

4. Membuat campuran material sesuai dengan proporsi. 

5. Mencampur dan mengaduk material, kemudian menambahkan air.   

6. Mencetak material yang sudah dicampur dengan alat pres manual. 

 

3.7 Perawatan Benda Uji 

Dalam suatu proses pembuatan batako ini, proses perawatan juga perlu 

diperhatikan. Dalam hal ini, proses perawatan dilakukan dengan menyimpan batako 

dalam keadaan lembab dengan menutupnya dengan karung goni atau sejenisnya 

dan perawatan batako dilakukan sampai batako umur 28 hari. 

 

3.8 Pengujian Benda Uji 

3.8.1 Kuat Tekan  

Untuk mengetahui kuat tekan maka diperlukan alat yang berupa compression 

Testing Machine (CTM). Dalam pengujian ini digunakan benda uji yang berupa 

kubus dengan dengan memotong benda uji menjadi dua bagian.  
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Prosedur pengujian kuat tekan adalah sebagai berikut.  

1. Sampel berbentuk kubus diukur dimensinya, minimal dilakukan tiga kali 

pengulangan. Dengan mengetahui penampangnya maka luas penampang dapat 

dihitung, A = p x l.  

2. Atur tegangan supply sebesar 40 volt, untuk menggerakkan motor penggerak 

kearah atas maupun bawah. Sebelum pengujian berlangsung, alat ukur (gaya) 

terlebih dahulu dikalibrasi dengan jarum penunjuk tepat pada angka nol.  

3. Kumudian tempatkan sampel tepat berada di tengah pada posisi pemberian dan 

arahkan switch ON/OFF ke arah ON, maka pembebanan secara otomatis akan 

bergerak dengan kecepatan konstan sebesar 4 mm/menit. 

4. Apabila sampel telah pecah, arahkan switch kearah OF maka motor penggerak 

akan berhenti. Kemudian catat besarnya gaya yang ditampilkan pada panel 

display, saat batako tersebut runtuh. 

 

3.8.2 Pengujian Daya Serap Air  

Untuk mengetahui besarnya daya serap air pada batako maka langkah-

langkah yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :  

1. Benda uji direndam dalam air selama 24 jam hingga jenuh air.  

2. Setelah benda uji jenuh air, benda uji diangkat lalu ditimbang beratnya dalam 

keadaan basah.  

3. Setelah ditimbang benda uji dikeringkan dalam oven 24 jam, pada suhu 105˚C.  

4. Setelah benda uji kering, benda uji ditimbang kembali beratnya dalam keadaan 

kering.  

5. Besarnya daya serap air pada benda uji adalah nilai perbandingan berat benda 

uji basah dengan benda uji kering oven. 
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Analisa Data dan Pembahasan 

3.9  Bagan Alir Penelitian  

Untuk mempermudah pemahaman, maka langkah-langkah dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.12 
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Gambar 3.12 Bagan alir penelitian 
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